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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi melakukan tingkah laku 

berkendara berisiko pada pengendara motor di Jatinangor. Penelitian ini dilakukan karena 

semakin banyaknya pelanggaran lalu lintas dan kecelakaan yang disebabkan oleh pengendara 

yang melakukan tingkah laku berkendara berisiko. Walaupun sudah mengetahui risiko dibalik 

melakukan tingkah laku berkendara berisiko, pengendara tetap melakukan tingkah laku 

tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner yang disusun berdasarkan Self Determination Theory oleh Deci dan Ryan yang 

mengukur 2 jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Penelitian 

dilakukan terhadap 96 responden yang pernah melakukan tingkah laku berkendara berisiko di 

Jatinangor. Proses pengambilan data dengan menggunakan teknik convenience sampling dan 

diolah menggunakan metode deskriptif statistika untuk mengetahui gambaran motivasi dan 

determinan pembentuk motivasi ekstrinsik dan intrinsik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 65% pengendara sepeda motor memiliki 

tingkat motivasi yang rendah. Hal ini berarti motivasi ekstrinsik dan intrinsik tidak terlalu 

berperan dalam mendorong dan mengarahkan pengendara untuk melakukan tingkah laku 

berkendara berisiko, yang bisa disebabkan oleh sebagian besar pengendara hanya melakukan 

tingkah laku tersebut dalam keadaan situasional atau saat terdesak saja. Ini bisa berarti ada 

faktor subdimensi motivasi yang berperan dimana satu-satunya subdimensi motivasi yang 

berada pada kategori sedang adalah introjected regulation. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden penelitian ini terkadang melakukan tingkah laku berkendara berisiko 

karena ingin menghindari tekanan internal. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang berperan dalam mempengaruhi motivasi pada pengendara 

sepeda motor. 
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PENDAHULUAN 

Setiap tahunnya, laju pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat. Berdasarkan data 

BPS, laju pertumbuhan penduduk dalam rentang 10 tahun terakhir meningkat sebesar 1,49%. 

Pertambahan penduduk yang meningkat setiap tahunnya ini tentunya mempengaruhi 

perkembangan berbagai bidang di Indonesia, salah satunya bidang transportasi. Kebutuhan 

masyarakat untuk berpindah dari suatu daerah ke daerah lain meningkatkan kebutuhan 

transportasi, baik itu transportasi darat, laut, dan udara.  

Pada tahun 2012, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, jumlah 

kendaraan bermotor transportasi darat yang terdaftar mencapai 94.373.324 unit dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia pada Tahun 2012 

Jenis Kendaraan Bermotor Jumlah (unit) Persentase (%) 

Mobil Penumpang 10.432.259 11,05% 

Bus 2.273.821 2,41% 

Truk 5.286.061 5,60% 

Sepeda Motor 76.381.183 80,94% 

Total 94.373.324 100% 

 

Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa jumlah sepeda motor menguasai 80,94% dari 

total keseluruhan jumlah kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan sepeda motor sebagai alat 

transportasi yang paling banyak dimiliki dan digunakan di Indonesia. Bahkan menurut Wakil 

Menteri Perhubungan, Bambang Susantono, Indonesia memiliki populasi sepeda motor 

terbesar dunia dengan jumlah menembus angka 70 juta unit (sumber: www.nrmnews.com, 

diakses tanggal 2 September 2014). Ada beberapa alasan mengapa sepeda motor terpilih 

sebagai kendaraan yang paling diminati masyarakat Indonesia untuk bertransportasi. Salah 

satunya karena transportasi umum di Indonesia yang belum memadai (sumber: 

www.hukumonline.com, diakses tanggal 5 Maret 2014). Lebih lanjut, Lucky Eko Wuryanto 

yang merupakan Deputi Menko Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah menyatakan 

bahwa pelayanan transportasi umum di Indonesia belum memenuhi standar internasional yang 

berarti transportasi umum di Indonesia belum bisa menyediakan transportasi umum yang tepat 

waktu, aman, dan nyaman. 

Alasan lainnya mengapa sepeda motor menjadi pilihan dalam bertransportasi adalah 

faktor ekonomis (Elliot, et al., 2003). Hobbs, et al. (1986 dalam Elliot, 2003) menemukan 

http://www.nrmnews.com/
http://www.hukumonline.com/
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bahwa 67% sampelnya menyatakan alasan menggunakan sepeda motor karena faktor ekonomis. 

Didukung dengan sistem kredit yang disediakan oleh penjual sepeda motor di Indonesia dengan 

bunga kecil dan angsuran yang tidak memberatkan membuat sepeda motor menjadi alat 

transportasi terjangkau untuk seluruh golongan masyarakat di Indonesia. 

Selain faktor ekonomis, Elliot, et al. (2003) juga menyatakan kemudahan sebagai alasan 

mengapa berkendara menggunakan sepeda motor. Kemudahan yang dimaksud adalah mudah 

untuk parkir dan mudah dalam berkendara sekalipun sedang macet di jalan karena ukuran fisik 

sepeda motor yang lebih kecil sehingga dapat dengan mudah menyelip diantara kendaraan-

kendaraan lain di jalan. 

Sayangnya, keuntungan yang ditawarkan dalam berkendara sepeda motor tidak diikuti 

dengan perilaku berkendara sepeda motor yang baik. Hal ini dapat dilihat dari pelanggaran dan 

kecelakaan yang melibatkan sepeda motor dan pengendaranya. Menurut data yang dihimpun 

Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas Polri), terdapat 117.949 kasus 

kecelakaan yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2012 dimana sepeda motor menjadi 

penyebab terbesar dalam kecelakaan yang melibatkan 111.015 unit (sumber: 

www.otodetik.com, diakses tanggal 7 Maret 2013). Sementara itu pelanggaran yang 

melibatkan pengendara sepeda motor juga meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2012, jumlah 

pelanggaran lalu lintas mencapai 117.999 kasus yang meningkat 7% dari tahun 2011 (sumber: 

www.merdeka.com, diakses tanggal 29 Maret 2013). 

Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah populasi motor terbanyak kedua 

di Indonesia setelah provisi Jawa Timur (sumber: www.otomotif.bisnis.com, diakses tanggal 8 

Maret 2014), mengalami peningkatan drastis dalam jumlah kecelakaan yang menyebabkan 

kematian hingga 17,2% (sumber: www.rtmc-poldajabar.com, diakses tanggal 8 Maret 2014) 

dengan sepeda motor sebagai kasus terbanyak terjadinya kecelakaan. Salah satu kecamatan di 

Jawa Barat yang memiliki perlintasan sepeda motor yang padat adalah Jatinangor yang terletak 

di Kabupaten Sumedang.  

Kabupaten Sumedang adalah salah satu kabupaten yang terletak di Jawa Barat yang 

merupakan kawasan pengembangan dari Kota Bandung. Salah satu bentuk pengembangannya 

adalah ditempatkan berbagai perguruan tinggi di Kabupaten Sumedang, tepatnya di Kecamatan 

Jatinangor. Jatinangor sebagai salah satu dari 26 kecamatan Kabupaten Sumedang memiliki 4 

perguruan tinggi yang tersebar di daerah dengan luas wilayah 26,20 km2 tersebut. Jatinangor 

memiliki Universitas Padjadjaran (Unpad) di Desa Hegarmanah, Institut Pemerintahan Dalam 

Negeri (IPDN) di Desa Cibeusi, Institut Manajemen Koperasi Indonesia (IKOPIN) di Desa 

Cibeusi, dan Institut Teknologi Bandung (ITB) di Desa Sayang.  

http://www.otodetik.com/
http://www.merdeka.com/
http://www.otomotif.bisnis.com/
http://www.rtmc-poldajabar.com/
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Berdasarkan data dari portal online Universitas Padjadjaran terdapat 16 fakultas dengan 

total 41.743 mahasiswa aktif dimana 14 fakultasnya terletak di Jatinangor (sumber: 

www.unpad.ac.id, diakses tanggal 2 September 2014). Sementara itu, dari portal online Institut 

Teknologi Bandung, terdapat 13 fakultas dengan total 20.901 mahasiswa aktif dimana 6 

fakultasnya terletak di Jatinangor (sumber: www.itb.ac.id, diakses tanggal 2 September 2014). 

Ditambah dengan jumlah mahasiswa aktif pada IKOPIN dan IPDN yang juga mencapai ribuan, 

tidak mengherankan jika jalan di Jatinangor banyak dilintasi oleh sepeda motor. 

Faktor banyaknya kendaraan sepeda motor melintasi jalanan di Jatinangor tidak hanya 

disebabkan oleh adanya 4 perguruan tinggi yang terletak di kawasan ini tetapi juga karena letak 

Jatinangor yang strategis dimana merupakan tempat pertemuan pengguna kendaraan yang 

hendak menggunakan jalan darat untuk melintasi Pulau Jawa baik melalui jalur tengah maupun 

jalur selatan. Akibatnya, ada begitu banyak pendatang, baik yang menetap maupun yang hanya 

melintasi jalan-jalannya, yang menggunakan sepeda motor di kawasan Jatinangor setiap 

harinya.  

Selain pendatang, banyak juga masyarakat Jatinangor yang menggunakan sepeda motor 

untuk kebutuhan sehari-harinya. Tidak sedikit masyarakat Jatinangor yang bekerja sebagai 

tukang ojek dan menggunakan sepeda motor untuk mengangkut penumpang yang kebanyakan 

adalah mahasiswa. Berdasarkan data dari Polsek Jatinangor, jumlah tukang ojek yang terdaftar 

di Jatinangor saja mencapai 399 orang. Dengan begitu banyaknya pengguna sepeda motor yang 

ada di Jatinangor, pengguna-pengguna sepeda motor ini belum mampu menunjukkan tingkah 

laku berkendara yang baik.  

Salah satu indikator yang dapat menandakan masih kurangnya kesadaran penggendara 

sepeda motor di Jatinangor dapat dilihat dari jumlah kecelakaan yang melibatkan sepeda motor 

dan penggunanya. Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas dari Polda Jabar Polres Sumedang 

di Wilayah Jatinangor tahun 2013, jumlah kecelakaan dan kendaraan yang terlibat dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 Jumlah Laka Lantas di Jatinangor Sepanjang Tahun 2013 

Bulan (2013) Kejadian 
Kendaraan yang Terlibat 

Faktor Penyebab 
Roda 2 Roda 4/6 

Januari 3 4 2 3 faktor manusia 

Februari 2 3 - 2 faktor manusia 

Maret - - - - 

http://www.unpad.ac.id/
http://www.itb.ac.id/
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April 7 7 7 7 faktor manusia 

Mei 2 1 2 2 faktor manusia 

Juni - - - - 

Juli 2 2 - 2 faktor manusia 

Agustus 5 5 3 5 faktor manusia 

Jumlah 21 22 14 21 faktor manusia 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kendaraan yang mendominasi kecelakaan lalu 

lintas di Jatinangor adalah sepeda motor dengan penyebab kecelakaan terbesar adalah manusia 

atau pengendara sepeda motor itu sendiri.  Hal ini menunjukkan bahwa perilaku dari 

pengendara sepeda motor itu sendiri yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. Seperti yang 

dinyatakan oleh Broughton (2007) bahwa berkendara sepeda motor merupakan aktivitas yang 

berisiko, maka pengendara sepeda motor seharusnya lebih berhati-hati dalam berkendara 

sepeda motor.  

Berdasarkan observasi awal peneliti di Jatinangor, banyak pengendara sepeda motor 

yang justru melakukan perilaku berkendara yang dapat menimbulkan risiko. Misalnya, di 

sepanjang jalan raya Jatinangor dari Kosan Bunga Mas sampai daerah Caringin merupakan 

jalan satu arah, akan tetapi ada saja pengguna sepeda motor yang menggunakan jalan tersebut 

ke arah yang berlawanan dan seringnya beberapa diantara pengendara tersebut tidak 

menggunakan helm. Tidak sedikit pula peneliti temukan pengendara sepeda motor yang 

memacu kendaraannya dengan sangat cepat dan berusaha menyalip lawan kendaraannya. 

Perilaku-perilaku diatas menunjukkan bahwa pengendara sepeda motor di Jatinangor 

belum mampu menunjukkan perilaku berkendara sepeda motor yang aman. Untuk 

mendapatkan pemahaman lebih baik terkait perilaku berkendara sepeda motor di Jatinangor, 

peneliti juga menyebarkan kuesioner untuk data awal secara online yang disebarkan kepada 

pengendara yang mengendarai sepeda motornya di Jatinangor. Dari 26 orang yang mengisi 

kuesioner online tersebut, 7 orang diantaranya menyatakan melakukan perilaku berkendara 

sepeda motor yang beresiko setiap hari dan sisanya, 19 orang, menyatakan melakukan perilaku 

berkendara beresiko sekurang-kurangnya beberapa kali dalam seminggu. 

Beberapa perilaku berkendara beresiko yang dijelaskan oleh para responden tersebut 

antara lain tidak menggunakan helm, mengendarai sepeda motor dengan kecepatan diatas rata-

rata, berkendara sambil melakukan hal lain seperti menelpon atau mengetik pesan singkat di 

handphone, menyalip kendaraan lain dari sisi kiri, tidak menyalakan lampu, kaca spion di 
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sepeda motor tidak lengkap, menerobos lampu merah, berkendara tanpa SIM, dan menyalip 

kendaraan lain dengan menggunakan jalur lawan awah kendaraan lain. Responden kuesioner 

awal ini menunjukkan bahwa mereka tahu apa saja bentuk perilaku berkendara yang berisiko 

tetapi pada kenyataannya, para responden ini tetap melakukan perilaku berisiko tersebut.  

Lebih lanjut, ketika peneliti menanyakan alasan mengapa tetap melakukan tingkah laku 

berkendara berisiko walaupun sudah mengetahui bentuk perilakunya dan risiko yang bisa 

dialaminya, 15 responden menjawab karena ingin segera sampai di tempat tujuan, 2 responden 

menyatakan karena ingin melakukannya saja, dan sisanya, 9 responden menyatakan 

melakukannya karena dalam keadaan terdesak seperti macet atau karena sudah terlambat 

menghadiri urusan yang penting 

Dari pernyatan responden diatas muncul keingintahuan didalam diri peneliti untuk 

mengetahui alasan yang mendorong responden untuk tetap melakukan tingkah laku berkendara 

berisiko dibalik semua bahaya yang mengancam responden tersebut. Dorongan yang muncul 

dalam diri responden untuk tetap melakukan tingkah laku berkendara berisiko agar dapat 

mencapai tujuannya, didalam psikologi dapat diartikan sebagai motivasi. Menurut Deci dan 

Ryan (2000), individu yang memiliki motivasi adalah individu yang menyalurkan tenaga atau 

tergiatkan untuk menuju suatu tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya. Kondisi dimana 

individu termotivasi berarti ia tergerak untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, fokus dari 

motivasi adalah dengan melihat pada mengapa individu bertindak atau apa yang mendorong 

individu melakukan tindakan tertentu. 

Self Determination Theory (SDT) merupakan teori makro tentang motivasi manusia 

yang mempelajari isu-isu pokok mengenai perkembangan kepribadian, regulasi diri, kebutuhan 

psikologis secara universal, tujuan dan aspirasi hidup, energi dan vitalitas, proses yang tidak 

disadari, relasi antar budaya dengan motivasi, dampak lingkungan sosial pada motivasi, emosi 

perilaku, dan kesejahteraan hidup (Deci & Ryan, 2000). Dalam SDT, perilaku yang menunjang 

individu untuk menjadi self determined bukan semata-mata berasal dari bagaimana perilaku 

dilakukan karena individu memiliki dorongan dari dalam (termotivasi secara intrinsik). Namun, 

terdapat pula perilaku yang termotivasi secara ekstrinsik yang dilakukan atas dasar faktor luar 

yang apabila dilakukan dapat semakin menunjang determinasi diri pada individu tersebut.  

Deci dan Ryan (2000) menyatakan bahwa motivasi dapat terbagi menjadi tiga kategori 

berdasarkan alasan (reason) yang mengarahkan tingkah laku, yaitu amotivasi, motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Amotivasi mengacu pada keadaan dimana individu tidak 

memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu (Deci & Ryan, 1985). Sedangkan motivasi 

intrinsik mengacu pada keterlibatan individu untuk melakukan aktivitas demi kepentingan 
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pribadi dan untuk mendapatkan kepuasan atau kesenangan dari aktivitas tersebut (Deci, 1975; 

Deci & Ryan, 1985, 2000). Sebaliknya, motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang 

diarahkan oleh imbalan, uang, tekanan, atau faktor eksternal lainnya (Deci, 1975; Deci & Ryan, 

1985, 2000). Lebih lanjut Deci, et al., (2004) menjelaskan bahwa imbalan yang bersifat fisik 

dapat menurunkan tingkah laku yang didasarkan oleh motivasi intrinsik tetapi dapat 

meningkatkan tingkah laku yang didasarkan pada motivasi ekstrinsik. 

Berdasarkan teori ini, dapat diketahui alasan yang mengarahkan tingkah laku 

berkendara berisiko pada pengendara sepeda motor di Jatinangor yang dapat dilihat dari asal 

alasan tersebut, yaitu motivasi intrinsik untuk alasan yang berasal dari dalam diri individu dan 

motivasi ekstrinsik untuk alasan yang berasal dari luar diri individu. 

Fenomena melakukan tingkah laku berkendara berisiko ini menarik untuk diteliti 

karena walaupun sudah mengetahui risiko yang bisa dialami, pengendara sepeda motor tetap 

melakukan tingkah laku berkendara berisiko. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

dorongan apa yang terjadi di dalam diri pengendara sepeda motor sehingga pengendara sepeda 

motor memunculkan tingkah laku berkendara berisiko tersebut. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui dorongan tersebut adalah dengan mengetahui motivasi 

pengendara sepeda motor untuk melakukan tingkah laku berkendara berisiko. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental dengan metode 

pendekatan deskriptif terhadap data kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau 

suatu peristiwa pada masa sekarang (Moh. Nazir, 1988). 

 

Partisipan 

Subjek penelitian adalah pengendara sepeda motor yang pernah melakukan tingkah 

laku berkendara berisiko di Jatinangor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah . 

teknik adalah . Jumlah pengendara sepeda motor di Jatinangor yang digunakan pada penelitian 

ini berjumlah 96 orang. 

 

Pengukuran 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian merupakan modifikasi dari alat ukur yang 

berlandaskan pada Sport Motivation Scale (Vallerand, et al., 1995), Gambling Motivation Scale 

(Chantal, et al., 1994), dan Global Motivation Scale (Guay, et al., 2003) berdasarkan konsep 
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motivasi dari Deci dan Ryan (1985; 2000) dalam jurnal Intrinsic and Extrinsic Motivations: 

Classic Definitions and New Directions. Alat ukur ini digunakan untuk melihat tinggi atau 

rendahnya motivasi pengendara sepeda motor di Jatinangor melakukan tingkah laku 

berkendara berisiko. 

Alat ukur motivasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala 

penelitian Likert yang mencantumkan kategori pilihan. Skor yang diberikan merupakan nilai-

nilai dengan skala ordinal, karena pada setiap pilihan menunjukkan intensitas yang berbeda 

sehingga dapat dibedakan peringkatnya. Setiap item yang diberikan mempunyai alternatif 

jawaban dengan rentang pilihan yang memiliki skor dari 7 sampai 1. Pada masing-masing 

pernyataan item terdapat 7 alternatif jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), 

cenderung tidak sesuai (CTS), tidak keduanya (TK), cenderung sesuai (CS), sesuai (S), dan 

sangat sesuai (SS). 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai motivasi melakukan 

tingkah laku berkendara berisiko pada pengendara sepeda motor, didapatkan hasil berikut : 

- Sebagian besar pengendara sepeda motor di Jatinangor pada penelitian ini memiliki 

motivasi pada kategori rendah yang berarti motivasi ekstrinsik dan intrinsik tidak terlalu 

berperan dalam mendorong dan mengarahkan pengendara untuk melakukan tingkah laku 

berkendara berisiko, yang bisa disebabkan oleh sebagian besar pengendara hanya 

melakukan tingkah laku tersebut dalam keadaan situasional atau saat terdesak saja. Hal ini 

menunjukkan masih ada faktor dari subdimensi motivasi ekstrinsik dan intrinsik yang 

berperan dalam mempengaruhi tingkah laku berkendara berisiko pada responden penelitian 

ini. 

- Dari keenam subdimensi yang menjadi determinan motivasi ekstrinsik dan intrinsik, hanya 

subdimensi introjected regulation yang persentasenya berada pada kategori sedang untuk 

tingkat motivasi mayoritas. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian ini 

melakukan tingkah laku berkendara berisiko karena ingin menghindari tekanan internal 

seperti perasaan cemas dan bersalah yang dibebankan kepada pengendara dari lingkungan 

sekitarnya yang biasanya hanya muncul pada keadaan tertentu saja. 
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